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INTISARI

Ekstrak daun sirih merah diketahui memiliki efek sebagai insektisida alami
karena bersifat toksik terhadap hama walang sangit. Namun, belum diketahui efek
ekstrak daun sirih merah terhadap spesies bukan sasaran. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh dan keamanan ekstrak kloroform daun sirih
merah pada spesies bukan sasaran. Daun sirih merah diekstraksi menggunakan
kloroform. Hasil ekstraksi diujikan ke organisme non-target, yakni pada belalang
Conochepalus longipennis dan ikan nila untuk mengetahui tingkat toksisitas
(LC50-96h) dan efek ekstrak terhadap aktifitas enzim esterase non spesifik dan
asetilkolinesterase pada kedua hewan uji. Hasil uji toksisitas dianalisis
menggunakan uji probit dan hasil uji aktifitas enzim esterase diuraikan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih merah
memberikan pengaruh terhadap organisme non target dengan masing-masing nilai
LC50-96h adalah 5,24 % pada belalang C. longipennis dan 43,92 ppm pada ikan
nila. Hasil uji aktivitas enzim esterase non spesifik dan enzim asetilkolinesterase
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh ekstrak daun sirih merah terhadap
aktivitas kedua enzim tersebut pada organisme non target. Hal tersebut
menandakan bahwa ekstrak daun sirih merah tidak bersifat sebagai racun saraf,
melainkan memiliki mekanisme yang lain sebagai insektisida alami.
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ABSTRACT

Red betel leaf extract was known to have an effect as a natural pesticide
because it was toxic to pests of rice bug. However, the effect of red betel leaf
extract on the non-target organism was unknown. This study aimed to determine
the effect and safety of red betel leaf chloroform extract on non-target organisms.
Red betel leaf was extracted using chloroform. Extraction results were tested on
non-target organisms, namely grasshoppers Conochepalus longipennis and tilapia
fish to determine the level of toxicity (LCso-96n) and the effect of the extract on the
activity of the non specific esterase and achetylcholinesterase enzyme in both test
animals. Toxicity test results were analyzed using a probit test and the results of
the esterase enzyme activity test were described descriptively. The results showed
that the red betel leaf extract affected the non-target organisms with each LCsp.g6n
value of 5.24% in C. longipennis grasshopper and 43.92 ppm in tilapia fish. The
results of activity test of the non-specific esterase and achetylcholinesterase
enzyme showed that there was no effect of red betel leaf extract on the activity of
both enzyme in non-target organisms. This indicated that the red betel leaf extract
was not as a nerve poison, but had another mechanism as a natural pesticide.
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